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Abstract. This research aims to explore the relationship between parental support and the motivation to learn among 

students in the ninth grade at SMP Muhammadiyah 6 Krian. The study employs a quantitative method with a 

correlational approach. The population for this research consists of 269 students, with a sample size of 98 students 

in IX class selected using purposive sampling techniques.Data collection was conducted using two psychological 

scales modeled on the Likert scale, specifically the parental support scale and the learning motivation scale. The 

parental support scale was developed by Vera based on Weiss's indicators, comprising 30 items with validity 

coefficients ranging from 0.463 to 0.869 and a Cronbach’s Alpha reliability value of 0.967. Similarly, the learning 

motivation scale was also developed by Vera based on Woolfolk's indicators, consisting of 24 items with validity 

coefficients ranging from 0.443 to 0.739 and a Cronbach’s Alpha reliability value of 0.930.Data analysis was 

performed using Pearson Product Moment correlation techniques with the assistance of the JASP statistical 

program version 16.4 for Windows. Parental support and pupils motivation to learn are significantly positively 

correlated, according to the analysis results (r = 0.988; p < 0.001). This implies that pupils motivation to learn is 

positively correlated with higher levels of parental support. Studens motivation to learn is greatly influenced by 

parental support, but it is also influenced by characteristics not included in the study. 

Keywords - Parental Support; Learning Motivation 

Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari hubungan antara dukungan dari orang tua dengan 

motivasi belajar pada siswa-siswi kelas IX di SMP Muhammadiyah 6 Krian. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekqtan korelasional. Penelitian ini melibatkan 269 siswa sebagai populasi 

dan menentukan 98 siswa sebagai sampel melalui teknik purposive sampling. Data dihimpun melalui dua skala 

psikologi berbasis Likert, antara lain dukungan orang tua serta motivasi belajar. Skala dukungan orang tua 

dikembangkan oleh Vera berdasarkan indikator Weiss, yang terdiri dari 30 aitem dengan koefisien validitas antara 

0,463 hingga 0,869 serta nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,967. Sementara itu, skala motivasi belajar 

juga dikembangkan oleh Vera berdasarkan indikator Woolfolk, yang terdiri dari 24 aitem dengan koefisien validitas 

antara 0,443 hingga 0,739 dan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,930.Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment yang didukung oleh program statistik JASP versi 16.4 untuk 

Windows. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara dukungan orang tua dan 

motivasi belajar siswa (r = 0,988; p < 0,001). Ini menunjukkan bahwa semakin besar dukungan yang diberikan oleh 

orang tua, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Dukungan orang tua memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang 

diteliti.. 

Kata Kunci –Dukungan Orang Tua; Motivasi Belajar 

 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya suatu negara 

karena semakin maju kualitas pendidikan di negara tersebut maka akan semakin pandai 

masyarakatnya sehingga kualitas pendidikannya juga akan semakin meningkat [1]. Salah satu 

aspek untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas yaitu melalui pendidikan [2]. 

Berdasarkan proses pendidikan, siswa merupakan salah satu komponen yang menempati posisi 

sentral atau pusat dari pendidikan, yang mana setiap siswa dituntut untuk mampu mengikuti 
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pembelajaran dengan baik, teratur, disiplin dan selalu mematuhi tata tertib serta peraturan yang 

berlaku di sekolah khususnya siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) [3]–[5].  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal 

di Indonesia yang ditempuh setelah lulus sekolah dasar (atau sederajat). Sekolah menengah 

pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas VII sampai kelas IX.SiswaSMP 

merupakan individu yang usianya termasuk dalam kategori remaja awal, yaitu usia 13-15 tahun. 

Kualitas suatu institusi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir berupa prestasi 

akademik, tetapi juga oleh tingkat motivasi belajar yang dimiliki peserta didiknya. Motivasi 

belajar pada siswa SMP menjadi faktor penting karena mendorong siswa untuk berusaha secara 

optimal dalam proses pembelajaran. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung 

memiliki ketekunan, dorongan berprestasi, serta kesadaran akan pentingnya hasil belajar sebagai 

bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)[6]. Dengan 

demikian, motivasi belajar yang kuat akan berkontribusi terhadap pencapaian prestasi akademik 

yang lebih baik, yang pada akhirnya mencerminkan kualitas lulusan dan turut mendukung 

peningkatan mutu pendidikan di suatu daerah.Disamping itu, sekolah dengan berbagai kelebihan 

dan kekurangan yang dimilikinya dituntut untuk dapat menghasilkan siswa yang berkualitas dan 

berpegang teguh pada ilmu pengetahuan agar tidak terpengaruh oleh hal-hal negatif [7]. Siswa 

yang berkualitas adalah siswa yang memiliki motivasi yang baik dalam proses belajar, sehingga 

dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar mengajar, dan dengan demikian, tujuan yang 

diinginkan siswa dapat tercapai[8]. 

Salah satuelemen yang mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam suatu kegiatan, 

memulai inisiatif dari diri sendiri, dan bertahan menghadapi tantangan adalah motivasi [9]. 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong bagi siswa untuk melakukan tindakan tertentu. Motivasi 

dapat menginspirasi individu, sehingga pada akhirnya orang tersebut menjadi ahli dalam bidang 

ilmu pengetahuan tertentu [10]. Seseorang tidak akan berusaha untuk mempelajari sesuatu jika ia 

tidak menyadari betapa pentingnya hal tersebut dan manfaat yang dapat diperolehnya [11]. 

Sriyani mengemukakan bahwa motivasi digunakan untuk memahami dan menjelaskan 

perilaku individu, termasuk perilaku belajar siswa[12]. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang baik dapat mengembangkan sikap belajar yang positif dan meningkatkan hasil belajarnya. 

Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki motivasi belajar cenderung menunjukkan sikap malas 

dan sering menghabiskan waktu luang atau mencuri waktu dari jadwal belajar siswa[13] 

Menurut Sardiman[14], motivasi belajar bukanlah faktor intelektual, melainkan faktor 

psikologis yang berperan penting dalam membangkitkan antusiasme, rasa senang, dan motivasi 

belajar. Siswa yang termotivasi memiliki energi yang besar untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Uno dalam Fadilah [15] menyatakan bahwa motivasi belajar adalah dorongan 

internal dan eksternal yang mendorong siswa dalam proses belajar untuk mengubah perilaku 

siswa. Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu: (1) minat dan perhatian 

siswa terhadap pelajaran, (2) semangat siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar, (3) 

tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajar, (4) reaksi siswa terhadap stimulus 

yang diberikan oleh guru, (5) rasa senang dan puas saat mengerjakan tugas yang diberikan [16]. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizal dkk [17] menjelaskan bahwa dalam proses 

belajar, motivasi adalah kekuatan yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar, 

menjaga konsistensi, dan memberikan arah dalam kegiatan belajar sehingga siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran siswa. 

Berdasarkan pengambilan data awal pada siswa kelas 7 dan 9 menunjukan bahwa 8 dari 14 

orang memiliki motivasi belajar yang rendah. Wawancara dengan guru BK pada 20 Juni 2023 

yang dilakukan di SMP X Sidoarjo, yang menyatakan bahwa siswa lebih memilih menghabiskan 

waktunya untuk bersenang-senang dari pada belajar. Kegiatan bersenang-senang yang dilakukan 
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siswa antara lain menghabiskan hari libur dengan jalan-jalan di mall atau plaza, menonton film 

di bioskop, nongkrong dengan teman sebaya sampai larut malam dan bermain game seharian. 

Siswa tersebut juga kerap kali menunda waktu menyelesaikan tugasak ademik seperti menunda 

mengerjakan soal harian atau pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru, memilih menyontek 

teman dari pada belajar, tidak mendengarkan guru saa tmenjelaskan di kelas. Dari hasil survey 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat permasalahan motivasi belajar pada siswa SMP X 

Sidoarjo yang mengikuti survey awal penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman [18] 

yang menyatakan bahwa rendahnya motivasi belajar pada siswa dapat ditandai dengan sikap 

menghindar dari kegiatan belajar, mudah merasa bosan, serta kurangnya perhatian terhadap 

penjelasan guru selama proses pembelajaran. Dalam konteks ini, dukungan orang tua memiliki 

peran penting dalam menumbuhkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa, baik melalui 

pemberian perhatian, pengawasan belajar, maupun dorongan emosional di rumah. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul dkk [19] menunjukkan bahwa menurunnya motivasi 

belajar siswa juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan komunikasi, yang 

menyebabkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain game online 

dibandingkan belajar. Oleh karena itu, keterlibatan dan pengawasan orang tua menjadi faktor 

krusial dalam mengarahkan penggunaan teknologi agar tetap mendukung proses belajar dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Terdapat dua faktor yang dianggap mempengaruhi kemampuan motivasi belajar siswa, 

yakni: intelegensi, konsep diri, efikasi diri dan lain sebagainya, sedangkan Fakor eksternal antara 

lain: keluarga, status sosial, lingkungan akademik dan lain sebagainya. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi motivasi belajar salah satunya dari keluarga/orang tua. Orang tua adalah orang 

yang pertama bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya [20].  

Dukungan orang tua adalah kesadaran bahwa orang tua bertanggung jawab untuk mendidik 

dan membina anak mereka secara konsisten dengan membantu anak untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mereka seperti perhatian, rasa aman dan kasih sayang.Dukungan orang tua dalam 

pencapaian prestasi belajar anak sangatlah penting, yang meliputi dukungan emosional, 

informasional, instrumental, penilaian dan penghargaan [21]. Kasih sayang dari orang tua, 

perhatian atau penghargaan akan menimbulkan mental yang sehat bagi anak. Kekurangan kasih 

sayang, sikap keras dan kejam akan menimbulkan emosinal insequrity sehingga anak akan 

mengalami kesulitan belajar. Oleh karena itu diperlukan bimbingan belajar dari orang tua agar 

sikap dewasa dan tanggung jawab tumbuh pada diri anak. Pekerjaan orang tua, pendidikan orang 

tua dan jumlah gaji orang tua juga akan mempengaruhi prestasi belajar anaknya. Keadaan 

ekonomi keluarga yang terpenuhi dari pekerjaan orang tua mempengaruhi kebutuhan belajar 

anak yang terkait dengan prestasi belajar [22].  

Menurut Fridman [23] aspek – aspek dukungan orangtua, yaitu :1. Dukungan informasional 

orangtua,Meliputi memberi nasehat, petunjuk-petunjuk atau sebuah umpan balik.2. Dukungan 

penilaian orangtua,melalui ungkapan penghargaan yang positif untuk remaja, mendorong 

merekauntuk maju atau setuju dengan ide atau perasaan mereka dan membandingkan mereka 

dengan remaja lain.3. Dukungan instrumental orangtua, disediakannya sarana yang 

mampumemudahkananakdalam menghadapi masalah,mencakup bantuan yang konkrit (seperti: 

adanya buku bacaan, tempat belajar yang nyaman).4. Dukungan emosional orangtua, Mencakup 

ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan (seperti: umpan 

balik, penegasan). 

Hasil penelitianterdahulu menunjukkan bahwa dukungan orang tua memiliki peran penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dukungan orang tua dapat diwujudkan melalui 

pemberian perhatian, bimbingan belajar, pengawasan terhadap aktivitas belajar, serta pemberian 

dorongan dan penghargaan atas usaha yang dilakukan siswa. Menurut Sardiman [24], motivasi 
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belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah satunya lingkungan keluarga yang memberikan 

stimulus positif terhadap aktivitas belajar anak. Sejalan dengan hal tersebut, Slameto [25] 

menyatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama yang 

berperan dalam membentuk sikap, kebiasaan, serta semangat belajar siswa. Orang tua yang 

terlibat aktif dalam pendidikan anak cenderung mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan 

tanggung jawab belajar, sehingga motivasi belajar siswa dapat berkembang secara optimal. 

Berdasarkan dari hasil pemaparan di atas, penelitian ini dilakukan mempelajari ada atau 

tidaknya keterkaitan antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar pada siswasiswi SMP X 

Sidoarjo. Adapun hipotesis pada penelitian ini, yaitu “ada hubungan yang positif antara 

dukungan orang tua terhadap motivasi belajar pada siswa siswi SMP X di Sidoarjo”, artinya 

semakin tinggi dukungan orang tua yang diperoleh, semakin tinggi motivasi belajar-nya. 

Sebaliknya, jika semakin rendah dukungan orang tua yang diperoleh, maka semakin rendah pula 

motivasi belajar-nya. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan dibidang 

psikologi khusunya berkaitan dengan teori motivasi dan dukungan keluarga. 

II. METODE 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

serta tingkat hubungan antara dua variabel melalui pengumpulan dan analisis data secara 

statistik. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah dukungan orang tua, sedangkan 

variabel dependen (Y) adalah motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMP X di Sidoarjo yang berjumlah 269 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dalam penentuan sampel. Sampel dipilih secara sengaja dari kelas IX dengan 

mempertimbangkan kesesuaian karakteristik subjek terhadap tujuan penelitian. Pemusatan 

pengambilan sampel pada satu kelas dilakukan untuk memperoleh data yang lebih spesifik dan 

mendalam sesuai dengan variabel penelitian. Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 98 siswa. Subjek penelitian merupakan siswa SMP Muhammadiyah 6 krian 

yang berada pada rentang usia remaja. 

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 2 skala yang dikembangkan Vera [26], yaitu 

a) skala dukungan orang tua berdasarkan indikator Weiss : 0,463 sampai dengan 0,869 Aitem 

berjumlah 30dengam niilai reliabilitas 0,967dan b) skala motivasi belajar berdasarkan indikator 

Woolfolk [27]: 0,443 sampai dengan 0,739 dan nilai reliabilitas 0,930 yang berjumlah 24 

aitem.Sebelum dilakukan analisis korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang meliputi 

uji normalitas dan uji linearitas untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis 

parametrik.Analisis data dilakukan secara korelasional untuk mempelajariketerkaitan antara 

dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa. Sebelum dilakukan analisis korelasi, data 

terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat analisis, yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas, 

guna memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis parametrik. Seluruh proses analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak JASP for Windowsversi 

18.1.0. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Analisa Deskriptif Penelitian 

Mengacu pada data pengukuran pada sampel penelitian, analisis deskriptif dapat dilakukan 

pada penelitian ini dengan tujuan untuk menguraikan dukungan orang tua serta keinganan siswa 

untuk belajar secara nyata.  
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Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 

Variabel N Min Maks Mean SD CV (%) Distribusi Data 

Dukungan Orang Tua 98 45 99 75,051 10,985 14,64 Relatifhomogen 

MotivasiBelajar 98 34 68 52,122 7,130 13,68 Relatifhomogen 

 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang dilakukan terhadap 98 responden, diperoleh 

gambaran mengenai data untuk variabel dukungan orang tua dan motivasi belajar. Semua data 

dinyatakan valid dan tidak ada data yang hilang (missing value = 0). Variabel dukungan orang 

tua menunjukkan nilai rata-rata sebesar 75,051 dengan standar deviasi 10,985. Nilai minimum 

yang diperoleh oleh responden adalah 45, sedangkan nilai maksimum mencapai 99. Di sisi lain, 

variabel motivasi belajar menunjukkan nilai rata-rata sebesar 52,122 dengan standar deviasi 

7,130, dengan nilai minimum 34 dan nilai maksimum 68. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data hasil penelitian ini bersifat 

normal atau tidak. Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji Shapiro–Wilkdengan dasar : 

jika nilai signifikansi (p > 0,05), maka data berdistribusi normal. Namun, jikanilaisignifikansi(p 

< 0,05), maka data tersebuttidakberdistribusi normal. Berikutadalahhasil uji normalitas Shapiro–

Wilk yang didapat: 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel N Statistik Shapiro–Wilk p-value Keterangan 

Dukungan Orang Tua 98 0,992 0,859 Berdistribusi normal 

MotivasiBelajar 98 0,992 0,796 Berdistribusi normal 

 

Berdasarkanhasil uji normalitas pada tabel di atas, diketahuibahwanilaisignifikansi (Sig.) 

untukketigavariabelPrestasi Akademik, Dukungan Orang Tua, dan Motivasi Belajar masing-

masing lebihbesardari 0,05 (> 0,05). Dengandemikian, dapatdisimpulkanbahwa data 

dariketigavariabeltersebutberdistribusi normal. 

 

Uji Linieritas 

Tabel 3. Uji Linearitas 

VariabelIndependen VariabelDependen R R² F p Keterangan 

Dukungan Orang Tua MotivasiBelajar 0,988 0,976 3876,145 < 0,001 Hubungan linier 
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Berdasarkan hasil analisis linier sederhana, diperoleh nilai F sebesar 3876,145 dengan 

signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan orang tua 

dan motivasi belajar bersifat linier dan signifikan. Nilai koefisien determinasi (R² = 0,976) 

mengindikasikan bahwa dukungan orang tua memberikan kontribusi sebesar 97,6% terhadap 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, asumsi linieritas terpenuhi dan dapat melanjutkan 

pengolahan data menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. 

 

Uji Hipotesa 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis korelasi Pearson Product 

Moment untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua dan motivasi belajar siswa. 

 

Tabel 4. Uji Hipotesa 

Variabel N r p-value Keterangan 

Dukungan Orang Tua – MotivasiBelajar 98 0,988 < 0,001 Korelasipositif sangat kuat 

 

Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r= 0,988 dengan tingkat 

signifikansi p< 0,001. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan 

signifikan antara dukungan orang tua dan motivasi belajar siswa. 

Tabel 5. TabelKategorisasiMotivasi Belajar (Y) 

Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah ≤ 43 10 10,2 

Sedang 44 – 58 73 74,5 

Tinggi ≥ 59 15 15,3 

Total 
 

98 100 

 

Sebagian besar siswa berada pada kategori motivasi belajar sedang (74,5%), sementara 

kategori rendah sebesar 10,2% dan kategori tinggi sebesar 15,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum motivasi belajar siswa berada pada tingkat menengah. 

Tabel 6. TabelKategorisasiDukungan Orang Tua (X) 

Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah ≤ 63 12 12,2 

Sedang 64 – 85 71 72,4 
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Kategori Rentang Skor Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi ≥ 86 15 15,3 

Total 
 

98 100 

 

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa dukungan orang tua siswa mayoritas berada pada 

kategori sedang (72,4%), diikuti kategori tinggi (15,3%) dan kategori rendah (12,2%). 

 

IV. PEMBAHASAN 

Hasil analisis data yang telahdilakukan pada siswa SMP Muhammadiyah 6 

Krianmenunjukkanadanyahubunganpositif yang signifikanantaradukungan orang tua dan 

motivasibelajarsiswa (r = 0,988; p-value < 0,001). Iniberartibahwasemakinbesardukungan yang 

diberikan oleh orang tua, semakintinggi pula motivasibelajarsiswa. Sebaliknya, 

kurangnyadukungan orang tuaberhubungandenganrendahnyamotivasibelajarsiswa. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan, temuan yang diperoleh mendukung hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar, 

sehingga hiptesis penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini relevan dengan temuan-temuan pada penelitian 

terdahulu.Fredericksen[28]menegaskan bahwa dukungan keluarga (utamanya orang tua) 

berperan penting untuk meningkatkan keingan belajar pada siswa. Selanjutnya, Hafid [29] juga 

menyatakan dukungan orang tua dengan minat belajar siswa memiliki hubungan positif yang 

signifikan. Di sekolah menengah pertama, perhatian, keterlibatan dan dorongan belajar dari 

orang tua meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Penelitian lain oleh Wahyuningsih et al. 

[30] juga memperkuat hasil ini dengan menunjukkan bahwa siswa yang menerima dukungan 

emosional dan instrumental yang berasal dari orang tuanya mempunyai tingkat motivasi belajar 

lebih besar dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan dukungan minim dari orang tuanya. 

Keselarasan antara hasil penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa dukungan orang tua merupakan salah satu faktor penting yang berhubungan secara 

signifikan dan searah dengan motivasi belajarsiswa. Dukungan orang tua tidak hanya terbatas 

pada bantuan materi, tetapi juga mencakup perhatian, penghargaan, dan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan belajar anak. Bentuk dukungan ini memberikan rasa aman dan dihargai bagi siswa, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan dorongan internal untuk mencapai prestasi 

belajar. 

Dukungan orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam memengaruhi kondisi 

psikologis dan perilaku belajar siswa. Tan et al dalam Wahyuni [23]. Mengemukakan bahwa 

dukungan sosial yang diterima oleh individudapatmemengaruhiketerlibatanmerekadalamaktivitas 

yang dijalani, serta memberikan dampak pada kesejahteraan psikologis (well-being) yang pada 

akhirnya mendorong munculnya motivasi internal dalam diri individu [31]. Dalam konteks 

pendidikan, dukungan orang tua sebagai bentuk dukungan sosial utama bagi siswa berfungsi 

untuk menciptakan perasaan aman, dihargai, dan diperhatikan, sehingga siswa terdorong untuk 

lebih aktif terlibat dalam proses belajar. 

Dukungan orang tua yang diberikan secara konsisten, baik dalam bentuk emosional, 

instrumental, informasional, maupun penghargaan, berperan dalam membentuk persepsi positif 

siswa terhadap aktivitas belajar. Ketika siswa merasa mendapatkan perhatian, dorongan, dan 

pendampingan dari orang tua, mereka cenderung memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi serta 
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regulasi diri yang lebih baik dalam menghadapi tuntutan akademik[32]. Kondisi tersebut 

mendorong munculnya motivasi belajar yang bersifat intrinsik, di mana siswa belajar bukan 

semata-mata karena tuntutan eksternal, melainkan karena adanya dorongan internal untuk 

berprestasi dan mencapai tujuan akademik[33]. Sebaliknya, rendahnya dukungan orang tua dapat 

menimbulkan perasaan kurang diperhatikan dan menurunkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya motivasi belajar[34]. 

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa melalui interaksi sosial yang positif, individu dapat 

memperoleh identitas diri, stabilitas psikologis, harga diri, serta perasaan menjadi bagian dari 

suatu kelompok [35]. Bagi siswa, keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar seperti 

memberikan perhatian, dorongan, dan apresiasi dapat membentuk persepsi diri yang positif serta 

meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan akademiknya. Kondisi ini berkontribusi pada 

peningkatan motivasi belajar siswa dalam mencapai tujuanak ademik. 

Dengan keluarga sebagai sumber dukungan utama memiliki hubungan yang erat dengan 

kualitas kehidup anak ademik dan kesejahteraan emosional siswa. Dukungan emosional, 

instrumental, dan informasional dari orang tua berfungsi sebagai sumber daya sosial (social 

resources) yang dapat meningkatkan semangat belajar, ketekunan, serta kepuasan siswa dalam 

menjalani proses pendidikan[36]. Ketika siswa merasakan adanya dukungan yang konsisten dari 

orang tua, mereka cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan sikap positif 

terhadap sekolah. 

Selain itu, bantuan dan pendampingan dari orang tua selama masa perkembang anak ademik 

anak membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar dan tekanan akademik yang dihadapi. 

Kondisi ini menumbuhkan perasaan diperhatikan dan dihargai, sehingga siswa terhindar dari 

kelelahan emosional serta penurunan motivasi belajar [37]. Dukungan orang tua membantu siswa 

untuk tetap fokus dan bersemangat dalam menghadapi tuntutan akademik. 

Pembiasaan belajar yang positif, arahan dan umpan balik yang membangun, serta keterlibatan 

siswa dalam aktivitas belajar dapat diperoleh melalui adanya dukungan dari orang tua, sehingga 

siswa dapat mencapai tujuan akademiknya [32]. Dukungan sosial dari keluarga ataupun 

lingkungan terdekatnya menjadi salah satu kebutuhan bagi siswa untuk bertukar pengalaman, 

memperoleh saran untuk proses pembelajaran, serta dorongan moral. Pemenuhan kebutuhan ini 

berperan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka mengembangkan 

potensi akademik secara optimal [7]. 

Berdasarkan tabel kategorisasi data, menunjukan bahwa sebagian besar sampel penelitian 

berada dalam kategori dukungan orang tua dan motivasi belajar sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan dukungan yang cukup baik dari orang 

tua serta memiliki motivasi belajar yang relatif optimal. Namun, masih terdapat sejumlah kecil 

siswa yang berada pada kategori rendah, yang menunjukkan bahwa fenomena rendahnya 

dukungan orang tua dan motivasi belajar masih dapat ditemukan pada sebagian siswa. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Boyles dalam Rosmalinda[38] yang menyatakan bahwa 

individu dapat memiliki motivasi dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik ketika 

mendapatkan dukungan sosial yang memadai, terutama dari keluarga, karena dukungan tersebut 

mampu meningkatkan kualitas hubungan keluarga serta rasa aman emosional individu. Dalam 

konteks pendidikan, dukungan orang tua memiliki peran penting dalam membantu siswa 

menghadapi tekanan akademik, membangun harapan positif terhadap masa depan, serta 

menumbuhkan sikap pantang menyerah dalam proses belajar. Kondisi ini mendorong siswa 

untuk memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan berkelanjutann [39]. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan orang tua memberikan kontribusi efektif sebesar 

97,6% terhadap motivasi belajar siswa berdasarkan model penelitian yang digunakan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dukungan orang tua memiliki kontribusi yang sangat dominan dalam 
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menjelaskan variasi motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, masih terdapat 2,4% varians 

motivasi belajar yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel dukungan orang tua, 

seperti kondisi lingkungan belajar, karakteristik individu siswa, serta faktor sekolah. Hal ini 

menegaskan bahwa motivasi belajar siswa merupakan konstruk yang kompleks dan multi 

dimensional, yang terbentuk melalui interaksi berbagai faktor baik internal maupun eksternal. 

Seligman menjelaskan bahwa kondisi psikologis individu, termasuk motivasi dan 

kesejahteraan, dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 

Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, kondisi sosial, dukungan dari orang terdekat, 

serta lingkungan pendidikan. Sementara itu, faktor internal mencakup kekuatan karakter, 

kepercayaan diri, kepuasan terhadap pengalaman masa lalu, serta kondisiafektif yang dialami 

individu pada masa sekarang [40]. Berbagai faktor tersebut berpotensi memberikan pengaruh 

terhadap tingkat motivasi belajar siswa, baik secaralangsung maupun tidak langsung, di samping 

peran dukungan orang tua yang telah dibuktikan signifikan dalam penelitian ini. 

Beberapa batasan dalam penelitian ini perlu diperhatikan. Pertama, ruang lingkup penelitian 

hanya terbatas pada satu instansi pendidikan, yaitu SMP Muhammadiyah 6 Krian, sehingga hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta mencakup beberapa sekolah 

atau wilayah yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 

Kedua, penelitian ini menggunakan desain korelasional, sehingga hasil yang diperoleh hanya 

menunjukkan hubungan antara dukungan orang tua dan motivasi belajar, bukan hubungan 

sebab–akibat. Dengan demikian, penelitian ini belum dapat menjelaskan apakah dukungan orang 

tua secara langsung menyebabkan peningkatan motivasi belajar siswa. Penelitian selanjutnya 

disarankan menggunakan desain eksperimen atau longitudinal untuk melihat pengaruh secara 

lebih mendalam. 

Ketiga, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner, sehingga 

data yang diperoleh sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden dalam 

menjawab pernyataan yang diberikan. Adanya perbedaan persepsi, sudut pandang, serta 

kemungkinan responsosial yang diinginkan (social desirability) dapat menyebabkan jawaban 

responden tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan metode pengumpulan data, seperti wawancara 

atau observasi, guna memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dukungan orang 

tua memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan motivasi belajar siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh orang tua, maka semakin 

tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa. Dengandemikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan adanya hubungan positif antara dukungan orang tua dan motivasi belajar terbukti 

dan dapat diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, rekomendasi yang dapat diberikan adalah dengan meningkatkan 

kualitas dan intensitas dukungan orang tua terhadap siswa, baik dalam bentuk dukungan 

emosional, instrumental, maupun penghargaan terhadap usaha belajar yang sudah dilakukan. 

Dukungan yang konsisten dari orang tua dapat membantu siswa menghadapi tuntutan akademik, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta menjaga kestabilan motivasi belajar. Pihak sekolah juga 

diharapkan dapat menjalin kerjasama yang lebih intensif dengan orang tua melalui kegiatan 

parenting, komunikasi rutin, atau program pendampingan belajar guna mendukung 

perkembangan motivasi belajar siswa secara optimal. 
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Adapun saran bagi penelitian selanjutnya adalah mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan metode yang lebih komprehensif, seperti pendekatan eksperimen atau 

longitudinal, agar dapat melihat pengaruh dukungan orang tua terhadap motivasi belajar secara 

lebih mendalam. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel 

lain yang berpotensi memengaruhi motivasi belajar siswa, seperti efikasi diri, lingkungan 

sekolah, kualitas pengajaran guru, serta pengaruh teman sebaya, sehingga diperoleh gambaran 

yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar. 
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